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ABSTRAK 

 

PENGOLAHAN LIMBAH CAIR YANG BERASAL DARI RUMAH 

SUSUN DILENGKAPI DENGAN TEKNIK KOMBINASI KOAGULASI 

ABSORBSI AERASI 

 

Tabah 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

122018002 

 

Rumah susun dikawasan 23 ilir merupakan salah satu dari sekian banyak 

kawasan perumahan yang membuang air limbah rumah tangga yang mereka yang 

mereka keluarkan langsung keparit-parit disekitar kawasan perumahan tanpa 

adanya pengolahan terlebih dahulu sehingga dapat menimbulkan pencemaran pada 

aliran sungai dan lingkungan sekitar sungai tersebut. Proseses pengolahan limbah 

cair yang berasal dari rumah susun dilengkapi dengan teknik kombinasi koagulasi 

absorpsi - aerasi dengan menggunakan bak pengendapan yang dilengkapi 

pengaduk, kolom penyaring I dengan media kerikil, pasir, arang aktif dari 

tempurung kelapa dan ijuk, dan kolom penyaring II dengan media kerikil dan arang 

aktif yang dilengkapi dengan aeraktor. Air limbah yang akan dilewatkan pada 

sistem terlebih dahulu ditetesi koagulan dengan konsentrasi tertentu dan dialirkan 

dengan debit yang bervariasi, sehingga dapat diketahui titik efektifitas yang tinggi 

pada air hasil olahan tersebut dapat diketahui dari nilai COD, NH3-N, dan pH air 

yang dihasilkan dari sistem pengolahan tersebut. Dari hasil penelitian, pengolahan 

yang dilakukan menggunakan konsentrasi koagulan 100 ppm, 200 ppm, dan 300 

ppm, dan debit air limbah 100 ml/menit, 80 ml/menit, 60 ml/menit, dan 40 

ml/menit. Pada koagulan dengan konsentrasi 300 ppm dan debit 40 ml/menit, dapat 

menurunkan kadar COD dari 511,904 mg/l menjadi 28,78 mg/l3 dengan persentase 

sebesar 94,38 % dan kadar NH3-N dari 36,60 mg/l menjadi 5,22 mg/l dengan 

persentase sebesar 85,74 % serta menaikakan nilai pH dari 4,87 menjadi 5,20. 

 

Kata Kunci : Limbah Cair, Teknik Kombinasi Koagulasi Absorbsi, Aerasi 
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ABSTRACT 

 

TREATMENT OF LIQUID WASTE ORIGIN FROM FLAT HOUSES 

EQUIPPED WITH AERATION ABSORPTION COAGULATION 

COMBINATION TECHNIQUE 

 

Tabah 

Muhammadiyah University Palembang 

122018002 

 

The flats in the 23 ilir area are one of the many residential areas that dispose 

of their household wastewater which they discharge directly into the ditches around 

the housing area without any prior treatment so that it can cause pollution to the 

river flow and the environment around the river. The process of treating liquid waste 

originating from flats is equipped with a combination of absorption-aeration 

coagulation technique using a settling tank equipped with a stirrer, filter column I 

with media gravel, sand, activated charcoal from coconut shells and palm fiber, and 

filter column II with gravel media and activated charcoal equipped with an aerator. 

Wastewater that will be passed through the system is first dripped with coagulant 

with a certain concentration and flowed with varying debits, so that the high 

effectiveness point in the processed water can be known from the COD, NH3-N, 

and pH values of the water produced from the system. processing. From the 

research results, the processing was carried out using coagulant concentrations of 

100 ppm, 200 ppm, and 300 ppm, and wastewater discharges of 100 ml/minute, 80 

ml/minute, 60 ml/minute, and 40 ml/minute. The coagulant with a concentration of 

300 ppm and a discharge of 40 ml/minute could reduce COD levels from 511.904 

mg/l to 28.78 mg/l3 with a percentage of 94.38% and NH3-N levels from 36.60 mg/l 

to 5. 22 mg/l with a percentage of 85.74% and increased the pH value from 4.87 to 

5.20. so that it can be known that the high effectiveness point in the processed water 

can be seen from the COD, NH3-N, and pH values of the water produced from the 

treatment system. From the research results, the processing was carried out using 

coagulant concentrations of 100 ppm, 200 ppm, and 300 ppm, and wastewater 

discharges of 100 ml/minute, 80 ml/minute, 60 ml/minute, and 40 ml/minute. The 

coagulant with a concentration of 300 ppm and a discharge of 40 ml/minute could 

reduce COD levels from 511.904 mg/l to 28.78 mg/l3 with a percentage of 94.38% 

and NH3-N levels from 36.60 mg/l to 5. 22 mg/l with a percentage of 85.74% and 

increased the pH value from 4.87 to 5.20.  

 

Keywords: Liquid Waste, Coagulation Absorption Combination Technique, 

Aeration 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Limbah adalah bahan yang dihasilkan dari kegiatan manusia yang 

menyebabakan rusaknya daya guna lingkungan baik secara langsung mau pun 

tidak langsung. Berdasarkan bentuknya limbah terbagi atas : padat, cair dan 

gas. Limbah cair merupakan merupakan salah satu sumber permasalahan yang 

ada diKotamadya Palembang. Limbah cair di Kotamadya Palembang antara 

lain berasal dari : 

- Daerah Pemukiman yaitu : Kawasan perumahan, hotel, dan motel 

- Daerah komersial yaitu  : Bengkel, pasar, bangunan industri, kantor, 

rumah makan dan laundry. 

- Fasilitas Kelembagaan yaitu : Rumah sakit, penjara, dan sekolah. 

- Fasilitas rekreasi. 

Pada penelitian ini penulis fokuskan pada limbah cair yang berasal dari 

daerah pemukiman dalam hal ini rumah susun. Lokasi Rumah susun yang 

dijadikan objek penelitan yaitu rumah susun yang berada dijalan lasykar Mgs. 

Mohammad Hasan, kelurahan 23 ilir kecamatan ilir barat I Kotamadya 

Palembang. Pada Lokasi tersebut terdapat 820 KK dengan jumlah penduduk 

3744 orang, yang menempati rumah sejumlah 720 buah dengan type 18 (6 cm 

x 3 cm ) yang terdiri dari 8 blok. Kebutuhan air bersih per KK/hari rata-rata 

250 dm3, limbah cair tersebut langsung dibuang ke parit-parit yang berada 

disekitar rumah tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Parit-parit 

tersebut bermuarah ke Sungai Sekanak dan pada akhirnya menjadi beban 

Sungai Musi,sehingga mempengaruhi kualitas air sungai tersebut.  

Hal ini disebabkan karena kandungan zat-zat polutan dalam limbah cair 

tersebut cukup tinggi, seperti data Analisa yang dilakukan di Laboratorium 

Balai Penelitian dan Pengembangan Industri ( BPPI ) Palembang dibawah ini : 
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Tabel 1. Karakteristrik limbah cair yang berasal dari rumah susun sebelum 

dilakukan pengolahan 

 

No. Parameter Uji Satuan Standar Hasil Analisa 

1. COD Mg/l 100 511,904 

2. Amonia Total ( Sbg NH3-N ) Mg/l 10 36,60 

3. pH - 6 – 9 4,87 

 

• Berdasarkan parameter diatas, air limbah yang berasal rumah susun 

memerlukan perhatian khusus. Sebaiknya limbah cair tersebut diolah 

terlebih dahulu sebelum dibuang ke aliran sungai. Disini penulis melakukan 

percobaan pengolahan limbah cair rumah susun dengan menggunakan 

system yang dilengkapi dengan Teknik kombinasi koagulasi – absorbs - 

aerasi dalam skala laboratorium dengan menggunakan bak pengendap yang 

dilengkapi dengan pengaduk, kolom penyaring I dengan media yang 

digunakan adalah kerikil, pasir, arang aktif, dan ijuk, serta kolom penyaring 

II dengan media kerikil  dan arang aktif yang dilengkapi  aerator. 

• Terlebih dahulu limbah cair tersebut ditetesi koagulan kemudian dilakukan 

pengolahan dengan Teknik kombinasi koagulasi – absorpsi – aerasi. Teknik 

ini memiliki kelebihan yaitu media yang digunakan mudah diperoleh, tidak 

memerlukan lahan yang terlalu luas dan diharapkan air hasil olahan dapat 

dimanfaatkan Kembali menjadi bahan baku  dalam pengolahan air minum 

sehingga dapat memnuhi kebutuhan air bersih di Kawasan Rumah Susun. 

 

1.2 PERMASALAHAN 

• Apakah ada hubungan antara persentase penurunan kadar polutan COD, 

NH3-N, dan pH dalam sistem pengolahan dengan Teknik kombinasi 

koagulasi – absorpsi – aerasi terhadap variasi konsentrasi koagulan 100 

ppm, 200 ppm, dan 300 ppm dan variasi debit 40 ml/menit, 60 ml/menit, 80 

ml/menit, dan 100 ml/menit ? 

1. Pada tingkat konsentrasi koagulan dan debit berapakah persentase 

penurunan COD, NH3-N, dan pH mencapai tingkat efektivitas yang 

tertinggi ? 
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1.3 HIPOTESA 

1. Persentase penurunan kadar polutan COD, NH3-N, dan pH dalam sistem 

pengolahan dengan Teknik kombinasi koagulasi – absorbs – aerasi 

mempunyai beda nyata pada setiap variasi konsentrasi koagulan dan variasi 

debit. 

2. Pada tingkat tertentu persentase penurunan COD, NH3-N, dan pH mencapai 

tingkat efektivitas tertinggi. 

 

1.4 RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Pada penelitian ini ruang lingkup utama penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Pengujian kemampuan system pengolahan dengan Teknik kombinasi 

koagulasi – absorpsi – aerasi dalam skala laboratorium.  

2. Parameter yang dianalisis meliputi COD, NH3-N, dan Ph 

 

1.5 TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui kemampuan system pengolahan dengan Teknik 

kombinasi koagulasi – absorbs – aerasi dalam skala laboratorium sehingga 

dapat memperbaiki kualitas limbah cair rumah susun di Kotamadya Palembang 

dengan mengetahui persentase penurunan kadar polutan COD, NH3-N, dan pH. 

 

1.6 LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data tentang 

kemampuan system pengolahan dengan teknik kombinasi koagulasi – absorbsi 

aerasi dalam skala laboratorium dalam menurunkan kadar polutan COD, NH3-

N, dan pH serta efisiensinya untuk kualitas limbah cair di Kotamadya 

Palembang kepada Pemerintah, instansi yang terkait dan masyarakat luas. 
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